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Dear readers, welcome to the fourth edition of the Indonesian 

Defense Magazine.

The admonition “IGITUR QUI DESIDERAT PACEM, 

PRÆPARET BELLUM”, (translated as “If you yearn for peace, 

prepare for war”) delivered by the Roman General Publius Flavi-

us Vegetius Renatus some two thousand years ago rings true even 

today, a somber reminder that the world we live in is filled with 
dangers, both domestic and foreign, and a nation that prepares 

a proper defense posture is a wise nation.

As a newly-independent nation, and one which had to fight 
hard for its freedom, the Republic of Indonesia has worked di-

ligently to sustain its unity and champion its single-mindedness of 

national integrity since independence was declared on 17 August 

1945. Today it is an emerging industrial / manufacturing nation, 

the largest nation in Southeast Asia by far, and one with a young 

and ambitious demographic. 

As an archipelago with over approximately 17,508 islands scattered across the South Pacific, rich in fishing 
grounds and minerals, Indonesia has been a tempting target for those who would take its natural wealth. 

Defending the borders has been a difficult matter of evolving complexity, worsened by a heavy dependence 
on imported military hardware.

Today the Jokowi government has declared its intention to stand independent in defense manufactur-

ing, and moreover to manufacture armaments, transport and supporting hardware up to an export-quality 

standard. The international defense market has traditionally been seized by western powers; today, new 

manufacturing entities challenge the “old guard” of foreign defense companies. The goal of Indonesia Defense 

Magazine is to access a channel of communication and promotion for Indonesia’s expanding defense industries, 

along with introducing the history and scope of the nation’s military to international counterparts.

In this, our fourth issue, we salute the Russian Federation, a faithful supporter of Indonesian independence 

from the early days, when western powers were wavering and hesitant with their support, and we had to 

rely largely on friendly third-world countries to back our call for independence. The USSR in particular was 

a meaningful supporter of our national development, and we in turn extended a hand of friendship to the 

Russian people. Gelora Bung Karno Football Stadium at Senayan and PT Krakatau Steel stand as monuments 

of Russian aid to the Republic of Indonesia in its difficult early days. 
In this issue therefore we present a heartfelt and explicit essay by His Excellency Vladimir Putin, President 

of the Russian Federation, in which he elaborates on the recent history of world confrontation and conflict 
and how that has shaped our contemporary outlook and approach. We are indebted to President Putin for 

contributing this original writing to Indonesia Defense Magazine, and extend congratulations on the 75th 

Anniversary of the victory in The Great Patriotic War against Nazi Germany.

In recent years, the Republic of Indonesia has strived to build stronger relationships with the People’s 

Republic of China, as governmental, scientific and commercial ties have been fortified. Most recently, Indonesia 
is obliged to the People’s Republic of China for its generous contribution of planeloads of medical supplies to 

treat victims of the Coronavirus-19 pandemic. 

We feature a thorough and candid talk with Senior Colonel Zhou Jian, Chinese Defense Attaché for Indo-

nesia, who kindly welcomed Indonesia Defense Magazine to his office in the Embassy of the People’s Republic 
of China at Mega Kuningan. Senior Col. Zhou presented a frank discussion of the People’s Republic of China’s 

approach to issues including the development of defense cooperation between Indonesia-China to military co-

operation between the two countries in facing the Covid-19 pandemic. We truly believe our readers will benefit 
from reading these two articles, gaining a new understanding of the dynamics between our Asian nations.

We hope that you find this issue useful and of interest. To our distinguished readers, many of whom are 
involved in the defense business, please feel free to contact us here at IDM should you have any comments 

or suggestions, or to submit your news, histories and technical articles. We are grateful for your feedback.

 
                                                                                                                    Irawan Ronodipuro

                                                                                                                        Editor-in-Chief
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PERINGATAN 75 TAHUN KEMENANGAN BESAR: 

TANGGUNG JAWAB 
BERSAMA ATAS 
SEJARAH DAN MASA 
DEPAN KITA
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PHOTOHOST AGENCY : RAMIL SITDIKOV

Presiden Federasi Russia
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Mereka biasanya menga-
takan bahwa perang telah 
meninggalkan jejak men-
dalam pada sejarah setiap 

keluarga. Di balik kata-kata ini, ada na-
sib jutaan orang, penderitaan mereka 
dan rasa sakit karena kehilangan. Di 
balik kata-kata ini, ada juga kebang-
gaan, kebenaran, dan kenangan.

Bagi orang tua saya, perang itu 
adalah cobaan yang mengerikan dari 
Pengepungan Leningrad di mana 
saudara lelaki saya yang berumur dua 
tahun, Vitya meninggal. Itu adalah 
tempat di mana ibu saya secara ajaib 
berhasil bertahan hidup. Ayah saya, 
meskipun dibebaskan dari tugas aktif, 
secara sukarela membela kota kelahir-
annya. Dia membuat keputusan yang 
sama dengan jutaan warga Soviet. 
Dia bertempur di jembatan Nevsky 
Pyatachok dan terluka parah. Dan se-
makin banyak tahun berlalu, semakin 
saya merasa perlu untuk berbicara de-
ngan orang tua saya dan belajar lebih 
ba nyak tentang masa perang dalam 
hidup mereka. Namun, saya tidak lagi 
memiliki kesempatan untuk melaku-
kannya. Inilah alasan mengapa saya 
sangat menghargai percakapan saya 
dengan ayah dan ibu saya dalam hal 
ini, serta sedikit emosi yang mereka 
tunjukkan.

Orang-orang seusia saya dan saya 
percaya  adalah penting bahwa anak-
anak, cucu dan cicit kita memahami 
siksaan dan kesulitan yang harus diala-
mi oleh leluhur mereka. Mereka perlu 
memahami bagaimana leluhur mer-
eka berhasil bertahan dan menang. 
Dari mana kemauan keras hati mere-
ka yang tak tertekuk yang membuat 
kagum dan terpesona seluruh dunia 
berasal? Tentu mereka mempertahan-
kan rumah, anak-anak, orang-orang 
terkasih, dan keluarga mereka. Namun, 
apa yang mereka bagikan adalah cin-
ta untuk Tanah Air mereka. Perasaan 

mendalam dan intim itu sepenuhnya 
tercermin dalam esensi bangsa kita 
dan menjadi salah satu faktor penentu 
dalam perjuangan heroik dan pengor-
banannya melawan Nazi.

Orang sering bertanya-tanya: Apa 
sekiranya yang akan dilakukan ge-
nerasi sekarang? Bagaimana kita akan 
bertindak ketika menghadapi situasi 
krisis? Saya melihat dokter muda, pe-
rawat, terkadang lulusan baru, pergi ke 
“zona merah” untuk menyelamatkan 
hidup. Saya melihat prajurit kita 
memerangi terorisme internasional 
di Kaukasus Utara, berjuang sampai 
akhir yang pahit di Suriah. Mereka 
sangat muda. Banyak prajurit yang 
merupakan bagian dari Paratroop 
Company ke-6 yang legendaris dan 
abadi berusia 19-20 tahun, tetapi 
mereka semua membuktikan bahwa 
mereka pantas untuk mewarisi prestasi 
para pejuang Tanah Air kita yang 
mempertahankannya selama Perang 
Patriotik Besar.

Inilah sebabnya saya yakin bahwa 
salah satu ciri khas orang-orang Rusia 
adalah untuk memenuhi tugas mereka 
tanpa merasa kasihan pada diri mereka 
sendiri ketika keadaan begitu menun-
tut. Nilai-nilai seperti membela diri, 
patriotisme, cinta untuk rumah mere-
ka, keluarga mereka, dan Tanah Air 
tetap fundamental dan integral bagi 
masyarakat Rusia hingga hari ini. Nilai-
nilai ini, sebagian besar, adalah tulang 
punggung kedaulatan negara kita.

Saat ini, kita memiliki tradisi baru 
yang diciptakan oleh orang-orang, 
seperti Resimen Abadi. Ini adalah per-
jalanan memori yang melambangkan 
rasa terima kasih, serta hubungan hi-
dup dan ikatan darah antargenerasi. 
Jutaan orang keluar ke jalan-jalan 
membawa foto-foto kerabat mereka 
yang membela Tanah Air mereka dan 
mengalahkan Nazi. Ini berarti bahwa 
hidup mereka, cobaan dan pengor-

banan yang mereka alami, serta ke-
menangan yang mereka berikan ke-
pada kita tidak akan pernah dilupakan.

Kita memiliki tanggung jawab 
ter hadap masa lalu dan masa depan 
untuk melakukan yang terbaik untuk 
mencegah tragedi mengerikan itu ter-
jadi lagi. Oleh karena itu, saya dipaksa 
untuk keluar dengan artikel tentang 
Perang Dunia II dan Perang Patriotik Be-
sar. Saya telah membahas gagasan ini 
dalam beberapa kesempatan de ngan 
para pemimpin dunia, dan mereka 
telah menunjukkan dukungan. Dalam 
KTT para pemimpin CIS yang diada-
kan pada akhir tahun lalu, kita semua 
sepakat pada satu hal: penting untuk 
menyampaikan kepada generasi men-
datang ingatan akan fakta bahwa Nazi 
dikalahkan pertama dan terutama oleh 
seluruh rakyat Soviet dan bahwa per-
wakilan dari semua republik Uni Soviet 
berjuang bersama dalam pertempuran 
heroik itu, baik di garis depan maupun 
di belakang. Selama KTT itu, saya juga 
berbicara dengan rekan-rekan saya 
tentang masa sebelum perang yang 
menantang.

Percakapan itu menyebabkan 
kegemparan di Eropa dan dunia. Itu 
artinya memang sudah saatnya kita 
meninjau kembali pelajaran masa lalu. 
Pada saat yang sama, ada banyak le-
dakan emosi, rasa tidak aman yang 
disamarkan dengan buruk dan tudu-
han keras yang mengikutinya. Karena 
kebiasaan, politisi tertentu bergegas 
mengklaim bahwa Rusia sedang men-
coba menulis ulang sejarah. Namun, 
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75 tahun telah berlalu sejak akhir Perang Patriotik Besar. Beberapa 
generasi telah tumbuh selama bertahun-tahun. Peta politik planet 
ini telah berubah. Uni Soviet yang mengklaim kemenangan-ke-
menangan epik atas Nazisme dan menyelamatkan seluruh dunia 
telah hilang. Selain itu, peristiwa perang tersebut telah lama men-
jadi kenangan, bahkan bagi para pesertanya. Jadi mengapa Rusia 
merayakan 9 Mei sebagai hari libur terbesar? Mengapa kehidupan 
hampir berhenti pada 22 Juni? Dan mengapa seseorang merasa 
tenggorokannya tersendat?
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